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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1   Kondisi Wilayah Studi 

1.      Kondisi Geografis 

         Kabupaten Kebumen merupakan salah satu dari 35 Kabupaten di Provinsi 

Jawa Tengah. Luas wilayah Kabupaten Kebumen sekitar 128.479,50 hektar yang 

terbagi dalam 26 kecamatan, 468 desa dan 11 kelurahan. Kabupaten Kebumen 

dalam konteks regional merupakan simpul penghubung antara Jawa Tengah dan 

Jawa Barat dan memanjang di pulau Jawa bagian Selatan. Untuk Batas-batas 

wilayah Kabupaten Kebumen adalah sebagai berikut:  

a. Sebelah Utara  : Kabupaten Banjarnegara, 

b. Sebelah Timur : Kabupaten Purworejo,  

c. Sebelah Selatan  : Samudera Hindia,  

d. Sebelah Barat  : Kabupaten Banyumas dan Cilacap  

         Luas wilayah administrasi dari Kabupaten Kebumen sendiri tercatat sebesar 

128.479,5 Ha, angka tersebut merupakan 3,7 % dari bagian wilayah jawa tengah. 

Secara administrasi, Kabupaten Kebumen terbagi dalam 26 kecamatan, 468 desa 

dan 11 kelurahan dengan pembagian luas wilayah tiap tiap kecamatan sebagai 

berikut :  

Tabel II. 1 Kecamatan di Kabupaten Kebumen  

NO KECAMATAN LUAS WILAYAH (KM2) PERSENTASE 

1 Adimulyo 43,43 3,39% 

2 Alian 57,75 4,51% 

3 Ambal 62,41 4,87% 

4 Ayah 76,37 5,96% 

5 Bonorowo 20.91 1,63% 

6 Buayan 68,42 5,34% 

7 Buluspesantren 48,77 3,81% 



 

6 
 

8 Gombong 19.48 1,52% 

9 Karanganyar 31,40 2,45% 

10 Karanggayam 109,29 8,53% 

11 Karangsambung 65.15 5,09% 

12 Kebumen 42,04 3,28% 

13 Klirong 43,25 3,38% 

14 Kutowinangun 33,73 2,63% 

15 Kuwarasan 33,84 2,64% 

16 Mirit 52,35 4,09% 

17 Padureso 28,95 2,26% 

18 Pejagoan 34,58 2,70% 

19 Petanahan 44,84 3,50% 

20 Prembun 22.96 1,79% 

21 Poncowarno 27.37 2,14% 

22 Puring 61.97 4,84% 

23 Rowokele 53.79 4,20% 

24 Sadang 54,23 4,23% 

25 Sempor 100.15 7,82% 

26 Sruweng 43,68 3,41% 

 Total 1284,79 100% 

           Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen 

 

2.      Kondisi Demografi 

         Jumlah penduduk Kabupaten Kebumen menurut sensus penduduk 2021 

sebanyak 1.361.913 jiwa terdiri dari 690.026 (50,54%) laki laki dan 671.887 

(49,46%) perempuan. Penduduk terbesar ada di Kecamatan Kebumen yaitu 

sebayak 132.230 jiwa sedangkan Kecamatan yang jumlah penduduknya paling 

sedikit adalah Kecamatan Padureso dengan jumlah penduduk 16.590 jiwa . Dalam 
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tatanan sosial masyarakat Kebumen terbagi menjadi beberapa kelompok sesuai 

dengan mata pencaharian mereka. Secara umum dapat dilihat pembagiannya 

kelompok petani, kelompok nelayan, kelompok pedagang, dan kelompok pegawai. 

Kelompok petani merupakan masyarakat yang biasanya tinggal di kawasan 

pedesaaan terutama di kawasan sekitar area persawahan, sedangkan kelompok 

nelayan merupakan masyarakat yang bertempat tinggal di kawasan pesisir pantai 

yang biasanya berprofesi sebagai penangkap ikan maupun pengelola tambak 

perikanan Dan masyarakat yang berprofesi sebagai pegawai ataupun pedagang 

biasanya tinggal di dekat kawasan perdagangan ataupun pusat perkantoran. 

Berikut merupakan tabel jumlah penduduk di Kabupaten Kebumen tahun 2021 : 

Tabel II. 2 Jumlah Penduduk Kabupaten Kebumen tahun 2021 

NO KECAMATAN JUMLAH PENDUDUK (JIWA) 

1 Ayah 64.527 

2 Buayan 65.425 

3 Puring 63.542 

4 Petanahan 60.153 

5 Klirong 63.944 

6 Buluspesantren 58.491 

7 Ambal 62.322 

8 Mirit 52.059 

9 Bonorowo 21.106 

10 Prembun 28.550 

11 Padureso 16.590 

12 Kutowinangun 47.827 

13 Alian 66.699 

14 Poncowarno 18.287 

15 Kebumen 132.230 

16 Pejagoan 55.276 
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NO KECAMATAN JUMLAH PENDUDUK (JIWA) 

17 Sruweng 61.229 

18 Adimulyo 37.271 

19 Kuwarasan 50.544 

20 Rowokele 50.884 

21 Sempor 68.705 

22 Gombong 50.225 

23 Karanganyar 37.412 

24 Karanggayam 58.714 

25 Sadang 22.629 

26 Karangsambung 47.272 

 Total 1.361.913 

             Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen 

2.2   Kondisi Transportasi 

1.      Jaringan jalan  

         Dilihat dari karakteristik jaringan jalannnya, Kabupaten Kebumen 

mempunyai pola jaringan jalan radial/linear, dimana jaringan jalan tersebut jalan 

mempunyai aksesibilitas yang cukup tinggi, sehingga alternatif pilihan jalan yang 

dilalui akan semakin banyak. Jaringan jalan menurut status jalan di Kabupaten 

Kebumen terdiri dari jalan Nasional, Provinsi, dan Kabupaten. Sementara jalan 

menurut fungsinya terdiri dari jalan Arteri, Kolektor, dan Lokal. Jalan Kabupaten 

pada tahun 2020 sebagian besar dalam kondisi baik yaitu sepanjang 523,35 km, 

160,11 km kondisi sedang, 114,43 km kondisi rusak dan 162,64 km rusak berat. 

Jika dilihat dari jenis permukaan jalan kabupaten 695,18 km merupakan jalan yang 

sudah diaspal, 90,88 km diperkeras beton sedangkan sisanya merupakan jalan 

yang kerikil, tanah dan lainnya. Berikut merupakan peta jaringan jalan berdasarkan 

status jalan dan berdasarkan fungsi jalan : 
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Sumber : Tim PKL Kabupaten Kebumen 2022 

Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan Berdasarkan Status Jalan Kabupaten Kebumen 

 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Kebumen 2022 

Gambar II. 2Peta Jaringan Jalan Berdasarkan Fungsi Jalan Kabupaten Kebumen 

2.      Sarana dan Prasarana Angkutan Umum 

         Menurut Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, Angkutan adalah perpindahan orang dan/atau barang dari satu 
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tempat ke tempat lain dengan menggunakan Kendaraan di Ruang Lalu Lintas 

Jalan. Kendaraan bermotor umum adalah setiap kendaraan yang digunakan untuk 

angkutan barang dan/atau orang dengan dipungut bayaran. Daerah Kabupaten 

Kebumen dilayani oleh beberapa angkutan umum meliputi Angkutan Umum Dalam 

Trayek dan Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek. Angkutan trayek tetap dan 

teratur adalah pelayanan angkutan yang dilakukan dalam jaringan trayek secara 

tetap dan teratur, dengan jadwal tetap atau tidak terjadwal. Sedangkan pengertian 

tidak dalam trayek adalah pelayanan angkutan yang dilakukan dengan tidak terikat 

dalam jaringan trayek tertentu dengan jadwal pengangkutan yang tidak teratur. 

Berikut merupakan sarana dan prasarana angkutan umum yang ada di Kabupaten 

Kebumen: 

 

A.  Sarana Angkutan Umum 

1) Angkutan Umum Dalam Trayek 

Berikut adalah jumlah trayek, armada, dan jumlah perusahaan pada Angkutan 

Umum Dalam Trayek yaitu : 

Tabel II. 3 Jumlah Trayek dan Jumlah Perusahaan pada Angkutan Umum 

Dalam Trayek 

Jenis Angkutan Jumlah Trayek Jumlah Perusahaan 

AKAP 6 9 

AKDP 5 12 

ANGDES 18 1 

          Sumber: Disperkimhub Kabupaten Kebumen 

a. Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) 

Menurut PM No. 98 tahun 2013 tentang Standar Pelayanan Minimal 

Angkutan Orang dengan Kendaraam Bermotor Umum Dalam Trayek,  

Angkutan Antarkota Antarprovinsi adalah angkutan dari satu kota ke kota lain 

yang melalui antar daerah kabupaten/kota yang melalui lebih dari satu daerah 

provinsi dengan menggunakan mobil bus umum yang terikat dalam trayek. 

Angkutan AKAP yang melintas, sebagian besar menaik-turunkan penumpang 
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di dalam terminal Tipe A Kabupaten Kebumen yaitu Terminal Kebumen. 

Adapun lokasi lintasan angkutan AKAP tersebut dapat digambarkan dalam 

peta, yakni sebagai berikut : 

 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Kebumen 2022 

Gambar II. 3 Peta Jaringan Trayek Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) 

Kabupaten Kebumen 

b. Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) 

Menurut PM No. 98 tahun 2013 tentang Standar Pelayanan Minimal 

Angkutan Orang dengan Kendaraam Bermotor Umum Dalam Trayek,  

Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi  (AKDP) adalah angkutan dari satu kota 

ke kota lain yang melalui antar daerah kabupaten/kota dalam satu daerah 

provinsi dengan menggunakan mobil bus umum yang terikat dalam trayek. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka Angkutan AKDP ini merupakan 

kendaraan yang melayani rute perjalanan dari dalam Kabupaten Kebumen 

menuju luar Kabupaten Kebumen tetapi dalam lingkup Provinsi Jawa Tengah.  
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Sumber : Tim PKL Kabupaten Kebumen 2022 

Gambar II. 4 Peta Jaringan Trayek Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) 

Kabupaten Kebumen 

c. Angkutan Pedesaan 

Angkutan pedesaan adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain 

dalam satu daerah kabupaten yang tidak termasuk dalam trayek kota yang 

berada pada wilayah ibukota Kabupaten dengan mempergunakan mobil bus 

umum atau mobil penumpang umum yang terikat dalam trayek (Nashiroh, Dkk 

2021). Sesuai dengan SK trayek, Angkutan pedesaan di Kabupaten Kebumen 

memiliki 56 trayek. Namun eksistingnya hanya 18 trayek yang beroperasi dan 

38 trayek lainnya sudah tidak beroperasi. Angkutan pedesaan biasanya 

digunakan oleh masyarakat Kabupaten Kebumen untuk pergi ke pusat 

perbelanjaan, pendidikan, perawatan kesehatan, dan pasar. Berikut 

merupakan peta jaringan trayek angkutan pedesaan di Kabupaten Kebumen: 
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Sumber : Tim PKL Kabupaten Kebumen 2022 

Gambar II. 5 Peta Jaringan Trayek Angkutan Pedesaan 

2) Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek 

Menurut PM No. 117 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang 

Tidak Dalam Trayek ,Angkutan Orang dengan Kendaraan Bermotor Umum 

Tidak Dalam Trayek adalah Angkutan yang dilayani dengan Mobil Penumpang 

Umum atau Mobil Bus Umum dalam wilayah perkotaan dan/atau kawasan 

tertentu atau dari suatu tempat ke tempat lain, mempunyai asal dan tujuan 

tetapi tidak mempunyai lintasan dan waktu tetap. Angkutan umum tidak dalam 

trayek, di Kabupaten Kebumen dilayani oleh jenis angkutan sebagai berikut: 

a. Travel 

Travel adalah kendaraan yang dirancang khusus untuk melayani perjalanan 

jarak jauh dengan sejumlah penumpang untuk keperluan pariwisata atau 

keperluan lain diluar pelayanan angkutan dalam trayek, seperti untuk 

keperluan keluarga atau sosial lainnya.  

3) Angkutan Paratransit 

Angkutan Paratransit adalah layanan angkutan umum dari pintu ke pintu 

dengan kendaraan penumpang berkapasitas 2-5 orang, meskipun tujuan 

setiap penumpang berbeda-beda. Paratransit tidak memiliki trayek dan atau 
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jadwal tetap, dan dapat dimanfaatkan oleh setiap orang berdasarkan suatu 

ketentuan tertentu (misalnya tarif, rute, pola pelayanan) dan dapat 

disesuaikan dengan keinginan penumpang. 

a. Ojek 

  Ojek berperan penting dalam mobilitas masyarakat terutama untuk 

daerah-daerah yang tidak dilayani oleh angkutan umum. Sampai saat ini belum 

tersedia peraturan undang-undang yang mengatur bahwa ojek bukan 

angkutan umum. Namun pada kenyataannya orang-orang lebih banyak 

memilih untuk menggunakan ojek karena mudahnya akses ke wilayah-wilayah 

yang belum terlayani oleh angkutan umum. Untuk penumpang yang diangkut 

umumnya berjumlah satu orang. Keberadaan ojek ini juga merupakan salah 

satu sumber lapangan pekerjaan masyarakat Kabupaten Kebumen sehingga 

ojek masih aktif beroperasi. Tarif yang dikenakan kepada penumpang 

didasarkan pada jarak dan kesepakatan antara pengemudi ojek dengan 

penumpang.  

b. Becak 

Becak merupakan angkutan umum tidak dalam trayek. Becak memiliki 

kapasitas angkut 2 orang. Tarif yang digunakan adalah sistem tawar-menawar 

antara sopir dengan penumpangnya. Keberadaan Becak di Kabupaten 

Kebumen masih banyak digunakan, terutama di daerah pasar, sehingga 

memungkinkan untuk penumpang menuju rumah menggunakan becak. 

c. Becak Motor (Bentor) 

Becak Motor (Bentor) adalah salah satu alat transportasi inovatif berupa 

sepeda motor yang bagian depannya ditambah dengan tempat duduk (seperti 

becak), dilengkapi dengan dua roda depan, sehingga menjadi kendaraan tiga 

roda. Bentor merupakan angkutan umum tidak dalam trayek. Becak memiliki 

kapasitas angkut 2 orang. Tarif yang digunakan adalah sistem tawar-menawar 

antara sopir dengan penumpangnya. Pada umumnya keberadaan Bentor di 

Kabupaten Kebumen masih banyak digunakan, terutama di daerah pasar, 

sehingga memungkinkan untuk penumpang menuju rumah menggunakan 

bentor.  
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B. Prasarana Angkutan Umum  

Prasarana Angkutan Umum merupakan sarana transportasi pelayanan 

publik yang digunakan masyarakat secara bersama-sama. Dari hasil survei 

prasarana angkutan umum di Kabupaten Kebumen diperoleh informasi tentang 

keberadaan prasarana angkutan yang selanjutnya ditampilkan dalam bentuk peta 

berupa peta jaringan trayek angkutan umum, data fasilitas terminal dan tempat 

henti (halte). 

1) Terminal 

Menurut PM No. 24 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Terminal 

Penumpang Angkutan Jalan, Terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor 

umum yang digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, 

menaikkan dan menurunkan orang dan/ atau barang, serta perpindahan moda 

angkutan. Penyelenggaraan terminal penumpang angkutan jalan harus 

mempunyai fasilitas utama dan fasilitas penunjang. Terminal penumpang 

dibagi menjadi 3 tipe, yaitu terminal tipe A, terminal tipe B, dan terminal tipe 

C.  Terminal Tipe A merupakan Terminal yang peran utamanya melayani 

kendaraan umum untuk angkutan lintas batas negara dan/atau angkutan 

antarkota antar provinsi, angkutan antar kota dalam provinsi, angkutan 

perkotaan, dan/atau angkutan pedesaan. Terminal Tipe B merupakan Terminal 

yang peran utamanya melayani kendaraan umum untuk angkutan antarkota 

dalam provinsi yang dipadukan dengan pelayanan angkutan perkotaan 

dan/atau angkutan pedesaan. Terminal Tipe C merupakan Terminal yang 

peran utamanya melayani kendaraan umum untuk angkutan perkotaan atau 

pedesaan. Kabupaten Kebumen memiliki 4 (empat) terminal yang melayani 

kegiatan lalu lintas, yaitu Terminal Kebumen dengan Tipe A yang terletak di 

Jalan Nasional III, Terminal Kebumen dengan Tipe C yang terletak di Jalan 

Mayjend Soetoyo, Terminal Gombong dengan Tipe C yang terletak di Jalan 

Pintu Barat Pasar Wonokriyo dan Terminal Karanggayam dengan Tipe C yang 

terletak di Jalan Karanggayam.  
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2) Halte  

Halte adalah tempat pemberhentian kendaraan umum untuk 

menaikkandan menurunkan penumpang. Selain itu, halte juga merupakan 

kantong penumpang. Kabupaten Kebumen memiliki 37 halte. 

2.3 Kondisi Wilayah Kajian 

Kabupaten Kebumen memiliki kawasan pendidikan yang menyebar di setiap 

kecamatan yang ada. Jenjang pendidikan sekolah yang terdapat di Kabupaten 

Kebumen yakni terdiri dari Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Namun, saat ini belum tersedianya angkutan sekolah sebagai 

moda pedukung kegiatan mobilitas pelajar di Kabupaten Kebumen. Pilihan moda 

yang tersedia yaitu sepeda motor, mobil, sepeda, berjalan kaki, dan angkutan 

pedesaan.  

Angkutan Pedesaan di Kabupaten Kebumen terdapat 56 trayek namun yang 

masih beroperasi sebanyak 18 trayek. Jenis kendaraan yang digunakan yaitu mobil 

penumpang umum dengan kapasitas 12 orang. Tarif yang digunakan yaitu sistem 

tarif yang beragam untuk setiap penumpang, untuk penumpang umum rentang 

harganya kisaran Rp.3.000-Rp.10.000 sedangkan untuk pelajar Rp.2.000-

Rp.5.000. Jumlah angkutan pedesaan di kondisi eksisting semakin menurun 

dikarenakan rendahnya minat masyarakat untuk menggunakan angkutan umum. 

Berdasarkan data Satlantas Polres Kabupaten Kebumen, angka kecelakaan 

berdasarkan profesi pelajar menjadi angka kecelakaan tertinggi kedua hal ini 

disebabkan oleh penggunaan kendaraan pribadi khususnya sepeda motor yang 

tinggi serta perilaku berkendara dengan mengutamakan keselamatan masih 

kurang terutama dikalangan pelajar yang mana belum memiliki surat ijin 

mengemudi (SIM). Berikut merupakan penyajian data kecelakaan berdasarkan 

profesi pada 5 tahun terakhir di Kabupaten Kebumen : 
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Tabel II. 4 Data Jumlah Korban Kecelakaan Berdasarkan Profesi Korban Di 

Kabupaten Kebumen 2017-2021 

PROFESI KORBAN 

PROFESI KORBAN 2017 2018 2019 2020 2021 

PNS 12 17 18 0 0 

TNI 0 1 1 18 0 

POLRI 0 2 0 3 0 

Pegawai Swasta 194 142 312 212 321 

Pelajar/Mahasiswa 110 211 252 327 241 

Pengemudi 2 70 40 53 39 

Wiraswasta/Wirausaha 12 5 72 13 42 

Petani/Buruh 36 44 147 99 121 

Lain-Lain 32 98 157 128 125 

TOTAL 398 590 999 853 889 

Sumber : Satlantas Polres Kebumen 

Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada pelajar SMP,SMA dan SMK 

yang ada di kawasan Central Business District  (CBD) dan Kawasan Pendidikan 

Zona 4 Kabupaten Kebumen untuk rencana pengoperasian angkutan sekolah. Pada 

kawasan Central Business District  (CBD) dan Kawasan Pendidikan Zona 4 

Kabupaten Kebumen Terdapat 14 sekolah yang terdiri dari 5 Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), 2 Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 7 Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Berikut ini merupakan uraian jumlah siswa dari masing – masing 

sekolah : 

Tabel II. 5 Data Lokasi Sekolah dan Jumlah Siswa pada Kawasan Central 

Business District 

No 
Nama 

Sekolah 
Kecamatan Alamat 

Jumlah 

Siswa 

1 
SMP N 1 

KEBUMEN 
Kebumen 

Jl. S Parman No. 34-30 

Keposan,kebumen 
706 

2 
SMP N 2 

KEBUMEN 
Kebumen 

Jl. Veteran No.7, Kebumen, 

Bumirejo 
743 
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No 
Nama 

Sekolah 
Kecamatan Alamat 

Jumlah 

Siswa 

3 
SMP N 3 

KEBUMEN 
Kebumen Jl. S Parman No.3, Bumirejo 764 

4 
SMP N 5 

KEBUMEN 
Kebumen Jl. Pahlawa No.122, Bumirejo 570 

5 
SMP N 7 

KEBUMEN 
Kebumen 

Jl. Sutoyo No.27,Keposan 

,Kebumen 
744 

6 
SMA N 1 

KEBUMEN 
Kebumen Jl. Mayjen Sutoyo No.7,Bumirejo 1.065 

7 

SMK BATIK 

SAKTI 1 

KEBUMEN 

Kebumen 
Jl. Letna Jenderal Suprapto 

No.75,Kranggan, Bumirejo 
453 

8 

SMK BATIK 

SAKTI 2 

KEBUMEN 

Kebumen 
Jl. Kusuma 

No.71,Gunungmujil,Bumirejo 
681 

9 

SMK 

MAARIF 1 

KEBUMEN 

Kebumen 
Jl. Kusuma No.75, Gunungmujil, 

Bumirejo 
2078 

JUMLAH TOTAL SISWA 7.804 

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kebumen 2022 

Tabel II. 6 Data Lokasi Sekolah dan Jumlah Siswa pada Kawasan Pendidikan 

Zona 4 

No 
Nama 

Sekolah 
Kecamatan Alamat 

Jumlah 

Siswa 

1 
SMA N 2 

KEBUMEN 
Kebumen 

Jl. Cincin Kota Gg. Berlian No. 8, 

Rt.01/Rw.05,Kewangen, Karangsari 
1.151 

2 
SMK PGRI 1 

KEBUMEN 
Kebumen 

Jl. Cincin Kota No.201, 

Karangsari,Kewangen, Karangsari 
66 

3 
SMK PGRI 2 

KEBUMEN 
Kebumen 

Jl. Pangeran Bumidirjo No.40 C 

Kawedusan 
141 
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No 
Nama 

Sekolah 
Kecamatan Alamat 

Jumlah 

Siswa 

4 

SMK TAMAN 

KARYA 

MADYA 

Kebumen 
Jl. Cincin Kota No.18 Megabiru, 

Karangsari 
1.969 

5 
SMK N 1 

KEBUMEN 
Kebumen 

Jl. Cemara No.37 Karangasem, 

Karangsari 
1.497 

JUMLAH TOTAL SISWA 4.824 

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kebumen 2022 

2.4 Profil Sekolah Wilayah Kajian  

Pada wilayah kajian penelitian terdapat 14 sekolah mulai dari Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Menengah 

kejuruan (SMK). Berikut profil sekolah pada wilayah kajian : 

1. SMP Negeri 1 Kebumen 

SMP Negeri 1 Kebumen merupakan salah satu SMP di Kebumen yang 

didirikan sejak 1 Februari 1946. SMP ini mempunyai 706 siswa yang terdiri 

dari 320 siswa laki-laki dan 386 siswa perempuan. Berikut visualisasi SMP 

Negeri 1 Kebumen : 

 

Gambar II. 6 SMP Negeri 1 Kebumen 
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2. SMP Negeri 2 Kebumen 

SMP Negeri 2 Kebumen merupakan salah satu SMP di Kebumen yang 

didirikan sejak 1 Februari 1946. SMP ini mempunyai 743 siswa yang terdiri 

dari 396 siswa laki-laki dan 347 siswa perempuan. Berikut visualisasi SMP 

Negeri 2 Kebumen : 

 

Gambar II. 7 SMP Negeri 2 Kebumen 

3. SMP Negeri 3 Kebumen 

SMP Negeri 3 Kebumen merupakan salah satu SMP di Kebumen yang 

didirikan sejak 1 Februari 1946. SMP ini mempunyai 764 siswa yang terdiri 

dari 374 siswa laki-laki dan 390 siswa perempuan. Berikut visualisasi SMP 

Negeri 3 Kebumen : 

 

Gambar II. 8 SMP Negeri 3 Kebumen 
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4. SMP Negeri 5 Kebumen 

SMP Negeri 5 Kebumen merupakan salah satu SMP di Kebumen yang 

didirikan sejak tahun 1955. SMP ini dulu Bernama sekolah kerajinan negeri 

(SKN). SMP ini mempunyai 570 siswa yang terdiri dari 293 siswa laki-laki dan 

277 siswa perempuan. Berikut visualisasi SMP Negeri 1 Kebumen : 

 

Gambar II. 9 SMP Negeri 5 Kebumen 

5. SMP Negeri 7 Kebumen 

SMP Negeri 7 Kebumen merupakan salah satu SMP di Kebumen. SMP 

ini mempunyai 744 siswa yang terdiri dari 388 siswa laki-laki dan 356 siswa 

perempuan. Berikut visualisasi SMP Negeri 7 Kebumen : 

 

Gambar II. 10 SMP Negeri 7 Kebumen 
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6. SMA Negeri 1 Kebumen 

SMA Negeri 1 Kebumen atau SMANSA merupakan salah satu SMA 

favorit di Kebumen. SMA ini mempunyai 1065 siswa yang terdiri dari 407 

siswa laki-laki dan 658 siswa perempuan. Berikut visualisasi SMA Negeri 1 

Kebumen : 

 

Gambar II. 11 SMA Negeri 1 Kebumen 

7. SMK Batik Sakti 1 Kebumen 

SMK Bakti Sakti 1 Kebumen merupakan salah satu SMK swasta di 

Kebumen yang terletak di pusat kota. SMK ini mempunyai 453 siswa yang 

terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 450 siswa perempuan. Berikut visualisasi SMK 

Bakti Sakti 1 Kebumen : 

 

Gambar II. 12 SMK Bakti Sakti 1 Kebumen 
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8. SMK Batik Sakti 2 Kebumen 

SMK Bakti Sakti 2 Kebumen atau SMK Basada merupakan salah satu 

SMK Swasta di Kebumen yang terletak di pusat kota. Sekolah ini terakreditas 

A dan memiliki 4 jurusan yaitu Akuntansi, Tata Kelola perkantoran, 

Pemasaran, dan Teknik jaringan computer. SMK ini mempunyai 681 siswa 

yang terdiri dari 41 siswa laki-laki dan 640 siswa perempuan. Berikut 

visualisasi SMK Bakti Sakti 2 Kebumen : 

 

Gambar II. 13 SMK Bakti Sakti 2 Kebumen 

9. SMK Maarif 1 Kebumen 

SMK Maarif 1 Kebumen merupakan salah satu SMK swasta di Kebumen 

yang terletak di pusat kota. SMK ini mempunyai 2.078 siswa yang terdiri dari 

1.424 siswa laki- laki dan 654 siswa perempuan. Berikut visualisasi SMK 

Maarif 1 Kebumen : 

 

Gambar II. 14 SMK Maarif 1 Kebumen 
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10. SMA Negeri 2 Kebumen 

SMA Negeri 2 Kebumen atau SMANSA merupakan salah satu SMA di 

Kebumen. SMA Negeri 2 Kebumen sudah terakreditasi A. SMA ini mempunyai 

1.151 siswa yang terdiri dari 395 siswa laki-laki dan 756 siswa perempuan. 

Berikut visualisasi SMA Negeri 2 Kebumen : 

 

Gambar II. 15 SMA Negeri 2 Kebumen 

11. SMK PGRI 1 Kebumen 

SMK PGRI 1 Kebumen merupakan salah satu SMK swasta di Kebumen. 

SMK ini mempunyai 66 siswa yang terdiri dari 33 siswa laki-laki dan 33 siswa 

perempuan. Berikut visualisasi SMK PGRI 1 Kebumen : 

 

Gambar II. 16 SMK PGRI 1 Kebumen 
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12. SMK PGRI 2 Kebumen 

SMK PGRI 2 Kebumen merupakan salah satu SMK swasta di Kebumen. 

SMK ini mempunyai 141 siswa yang terdiri dari 79 siswa laki-laki dan 62 siswa 

perempuan. Berikut visualisasi SMK PGRI 2 Kebumen : 

13. SMK Taman Karya Madya 

SMK Karya Madya Kebumen merupakan salah satu SMK swasta di 

Kebumen. SMK ini mempunyai 1970 siswa yang terdiri dari 1774 siswa laki-

laki dan 195 siswa perempuan. Berikut visualisasi SMK Karya Madya 

Kebumen : 

 

Gambar II. 18 SMK Karya Madya Kebumen 

 

 

Gambar II. 17 SMK PGRI 2 Kebumen 
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14. SMK Negeri 1 Kebumen 

SMK Negeri 1 Kebumen merupakan salah satu SMK Negeri di Kebumen. 

SMK Negeri 1 Kebumen berdiri sejak tahun 1965. SMK Negeri 1 Kebumen 

mempunyai lima jurusan yaitu Akuntansi, Tata Kelola perkantoran, 

Pemasaran, Pengembangan perangkat lunak, dan Desain komunikasi visual. 

SMK ini mempunyai 1.631 siswa yang terdiri dari 36 siswa laki-laki dan 1.461 

siswa perempuan. Berikut visualisasi SMK Negeri 1 Kebumen : 

 

Gambar II. 19 SMK Negeri 1 Kebumen
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   Sumber : Penulis 2022 

Gambar II. 20 Peta Titik Lokasi Sekolah Kawasan Central Business District dan Zona 4 
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